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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning pada materi pembuatan pola busana pesta wanita. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental pretest-postest group design. Populasi penelitian ini berjumlah 62 siswa pada kelas XII 
TB yang terdiri dari 2 kelas. Sampel penelitian adalah kelas XII TB 1 untuk kelas eksperimen dan XII 
TB 2 untuk kelas control. Menggunakan tes praktik membuat pola busana pesta wanita. Hasil uji 
validitas menunjukkan sebesar 0.556 dan 0.969, hasil uji reliabilitasnya sebesar 0.867 dan 0.579. 
Hasil uji seluruh data bersifat valid dan reliable. Hasil dari pretest pada kelas eksperimen 
mendapatkan nilai 75.28, untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait dengan cara membuat pola. 
Dikarenakan kebanyakan siswa tidak faham dengan cara membuat pola ketika model busana yang 
dibuat agak sulit. Setelah peneliti melakukan treatment, peneliti melakukan posttest. Hasil posttest 
kelas eksperimen meningkat sebesar 85.68, sedangkan tanggapan siswa diperoleh angka 84.02%. 
model yang digunakan membuat peserta didik lebih paham tentang konsep pembelajaran. 
sedangkan pada kelas control didapatkan nilai rata-rata posttest sebesar 80.9. dikarenakan peserta 
didik hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru dan merasa sulit untuk mengembangkan 
konsep dan pemahaman. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu, model pembelajaran Problem Based 
Learning sangat baik penerapannya, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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1. Pendahuluan  

Pemahaman tentang pendidikan Tata Busana dapat diperoleh dari berbagai sumber. 

Salah satu materi pembelajaran di bidang Tata Busana adalah materi tentang pembuatan pola 

busana pesta wanita. Pada mata pelajaran ini siswa mempelajari tentang pengambilan ukuran 

sampai dengan pecah pola. Peneliti melakukan observasi awal menunjukkan bahwa kelas XII 

Tata Busana 1 SMK Negeri 7 Malang, terdapat banyak siswa yang kurang paham tentang 

pemahaman tentang pembuatan pola. Pada nilai praktek pola blazer terdapat 22 dari 32 murid 

yang mendapatkan nilai dibawah KKM (78), siswa tersebut terlihat masih bergantung pada 

guru pengajar. Sehingga menurut peneliti guru memerlukan perbaikan proses belajar 

mengajar. 

Model pembelajaran juga berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. Salah satunya 

adalah model Problem Based Learning. Problem Based Learning adalah model yang 

menyajikan masalah dunia nyata sebagai pendekatan (Nafiah dan Suryanto, 2014). Siswa 

dapat menyelesaikan permasalahan dengan pengetahuan yang ada dan dapat bekerja sama 

dengan kelompok. Banyak keutamaan dalam model ini, salah satunya meningkatnya hasil 

belajar. Keutamaan tersebut akan terwujud dengan baik apabila pelaksanaannya dijalankan 

dengan baik dan sesuai langkah kerja. Peran kerjasana yang baik antara guru dan siswa juga 

berperan penting untuk mewujudkan pembelajaran yang baik (Kurniasih dan Sani, 2015). 

Terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan model pembelajaran Problem Based 

Learning diantaranya: 1) proses orientasi murid pada masalah, 2) mengorganisisr siswa, 3) 
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membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil, 5) melakukan analisis dan evaluasi proses dan pemecahan masalah (Trianto, 2007). 

Model tersebut merupakan model yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah, 

sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan mengenai masalah dan memecahkan masalah 

tersebut. Menurut peneliti model pembelajaran ini cocok diterapkan pada materi pembuatan 

pola busana pesta wanita. Siswa akan mempelajari masalah dalam pembuatan pola dan belajar 

untuk memecahkannya (Ward dalam Ngalimun, 2016). 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen pretest-posttest control group design. 

Sampelnya adalah siswa XII TB 1 di SMK Negeri 7 Malang sebagai kelompok eksperimen dan 

XII TB 2 sebagai kelas control. Kedua kelompok yang telah dipilih kemudian diambil nilai 

pretestnya untuk mengetahui adakah perbedaan keadaan awal kedua kelas tersebut. Sumber 

data berupa tes serta angket penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan 

treatmen pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas control dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning di materi pembuatan pola busana pesta wanita pada 

kelas eksperimen. 

Temuan data pada kelas eksperimen dilakukan dengan uji-t, sebelum melakukan uji-t, 

syarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Pada kelas eksperimen 

diperoleh data sebesar 0,200, sedangkan nilai signifikan hasil belajar pretest kelas control 

sebesar 0,161 dan posttest sebesar 0,79. Semua nilai signifikansi dari masing-masing variable 

lebih dari 0,05, data tersebut terdistribusi normal. Sedangkan untuk uji homogenitas 

menghasilkan data nilai signifikan hasil belajar (0,079>0,05), maka semua data tersebut 

terdistribusi homogeny. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil data, diperoleh thitung negative, hasilnya thitung <ttabel (-12,169 < 2,000) 

signifikansinya kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dengan posttest pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan, nilai hasil 

belajar setelah perlakuan lebih tinggi dari nilai sebelum perlakuan. Artinya, penerapan model 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan nila belajar pada materi pembuatan pola busana 

pesta wanita pada siswa kelas XII TB 1 SMK Negeri 7 Malang. Tanggapan siswa mengenai 

model ini memperoleh angka sebesar 84,02%, dalam kriteria interprestasi skor hal tersebut 

berarti sangat baik. Artinya siswa setuju bahwa model tersebut sangat baik penerapannya 

pada materi pembuatan pola busana pesta wanita di XII TB 1 SMKN 7 Malang. 

4. Simpulan  

Terdapat kenaikan rata-rata nilai hasil belajar yang sebelumnya mendapat nilai 75,28 

meningkat menjadi 85,68, seluruh siswa mendapat nilai diatas KKM, yaitu diatas nilai 78. 

Penggunaan model di materi pembuatan pola lebih bagus penerapannya daripada 

konvensional. Rata-rata kelompok perlakuan (85,68) lebih baik dari pada kelompok control 

(80,9). Tanggapan siswa mengenai model pembelajaran memperoleh angka 84,02%. 

Mayoritas siswa menjawab sangat setuju dan setuju, artinya menurut siswa model 

pembelajaran ini sangat baik penerapannya pada materi pembuatan pola busana pesta wanita 

di XII TB 1. 
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